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Walaupun kami telah berusaha semaksimal mungkin 

dalam penyusunan paper ini, namun kami sadar masih banyak 

kesalahan-kesalahan yang terjadi, untuk itu kami mohon 

kritik dan saran yang membangun demi perbaikan kami di 
masa yang akan datang.

Akhri kata, semoga paper ini dapat memberi masukan 
yang bermanfaat bagi para pembaca.

Penyusun,
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Kampung adalah daerah perumahan dalam kota di mana 

secara fisik dalam keadaan subtandar. Pengertian istilah 

kampung di sini di sini tidak mengandung arti penilaian 

psikoXogis/sosiologis yang negatif. Batasan tentang 

pengertian kampung sukar untuk diberikan, karena itu 

hanya dapat diberikan karakteristik-karakterisk, karena 

itu hanya dapat diberikan karakteristik-karakteristik 
umum.

Karakteristik-karakteristik kampung yang secara 

u m u m m a s i h  dalam keadaan substandar itu adalah :

1. Tata letak bangunan yang tidak teratur dan 
padat.

2. Bahan bangunan bersifat sementara, mudah rusak, 
dan terbakar.

3. Konstruksi bangunan yang sederhana, tradi- 

sionil.

4. Desain bangunan yang tidak estetis dan tidak 

memenuhi syarat sirkulasi udara dan pen- 

cahayaan.

5. Kondisi drainase yang jelek.

6. Penyediaan utilitas air dan listrik yang 

kurang,

7. Kekurangan fasilitas umum (sekolah dll).

8. Sistem jalan yang tidak terencana dan sempit.
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9. Nilai tanah yang rendah dan status yang kadang- 

kadang belum sah.

10. Land avaibility yang rendah, dll.

Karakteristik lainnya dapat disebut juga antara lain : 
umumnya income rendah, pendidikan rendah, dll. Akibat 

daripada kondisi fisik. Karakteristik-karakteristik 
tersebut di atas saling mempengaruhi satu sama lain.

Perbaikan kampung adalah usaha untuk meningkatkan 

kwalitas lingkungan fisik kampung sedemikian rupa 

sehingga dapat memberikan kenikmatan bertempat tinggal 

lebih baik. Nilai-nilai kenikmatan itu terletak pada segi 

comfort, kesehatan, keamanan, efektifitas kegiatan dan 

estetika. Oleh karena kondisi fisik merupakan wadah 

kegiatan sosial ekonomi maka diharapkan bahwa perbaikan 

itu dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi penduduk.

Sebagaimana diketahui, salah satu program pokok 

pembangunan kota adalah pengadaan perumahan yang layak 

bagi warga kota. Hal ini bisa ditempuh dengan beberapa 
alternatif yang dikombinasikan dalam pelaksanaan 

pengadaan perumahan. Alternatif pengadaan perumahan 
meliputi :

1. Pembukaan daerah perumahan baru.

2. Rehabilitasi daerah perumahan yang ada.

3. Conservasi/preservasi daerah perumahan yang ada 

yang sedang terancam proses degradasi fisik.

4. Relokasi perumahan yang tidak sesuai lokasinya.



Perbaikan kampung adalah termasuk alternatif kedua, yaitu 

rehabilitas daerah perumahan yang ada, Perbaikan itu 
diadakan oleh karena pengadaan daerah-daerah perumahan 

baru yang layak masih sangat terbatas bila dibandingkan 
dengan pertambahan kebutuhan akan perumahan yang sangat 
besar.



BAB ;i:i

DATA MONOGRAFI

Manukan Kulan

Mc;)mer Kada 78 „ 94 „ 48 „ 15 92

3„ l<0!camatan TANDES

4= Kotamadya Dati II s SURABAYA

5„ F'l-ropinsi Dati I :: O'AW A TIMUR

A„ B^DAMG FEMERINTAHAM

1 „ !.|..uas dan Batas Wilayah

;̂ \« Luas !■<e 1 ur alian 201 l-la

t!)Batas Wilayah
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1 )„  S e b e l a h  U t a r a  ii BLJNTAF;AM

2)„ Sebelah Selatan s KARANGPIUANG

3) „ Sebelah Bar at BAMJAf? SUB I HAN

4) „ Ssebelah Timur s HAIMUKAM UJETAN

2 Drbi tasi ( jarak dari pus at pemer i ntahan )

a., O'ar ak dari pusat pemer in tah Kecamatan ii 1 .. 5 Km

b„, Jarak dari Ibukota Kotamadya Dati II s 7 Km

c .: J a I-- a k dari I b u k o t a F' r o p i n s i D a t i I i; 8 K m

I l|» F'lERTAMAHAM

1 T’ a ft a l”i l<: a s K e I i..i r a h a n s 5 3 0 7 0  H a

2 T a n a h b e r s e r t i -f• i. k a t s 191 1-1 a

'T' a n a h yang b s 1 i..uTi b e r s e r t i f • i k a t g s i is a Ha

11 :i| „ KEiPENDUDUKAM

:l.. i'umlah penduduk menurut ;

a J e n  is Kelamin s

1) L a k i 1 a k i :i 19 „ 730 C) i- a n g

2)  F' e  r  ein p u a  ii s 19 „ C) 9 7 iD r  a  n g

Total i; 38 ,.827 Orang



b 1< e ID a 1 a !•< e 1 u a r g a ;; 7.9 31 \< !■<

2„ i J u m l a h  p e n d u d u k  menu r u t  A gam a i:

a  r. I s l a m  ;i 3 4  tvi Orancj

b» K r i s t e n  ;; 1 . 6 2 5  O r a n g

c;,, ■ i-< ha  t o  1 i k s 2 . 2 0 4  ■ a  r  a  n g

d„ Bud ha  i; S O r a n g

e .  H i n d u  s 5 5  O r a n g

3 „ J  u m 1 a  h p e n  d u c:i u k (ii e  n u r  u t  u is i a  ::

a  „ !•< e  1 o fii I") o k jj e  n c:l i c:l i k a  n s

1 ) .  0 4  -  0 6  t a h u n  : 3 „ 4 8 9  O r a n g

2 ) .  0 7  .. 12 t a h u n  ;; 1 . 8 3 0  O r a n g

3 ) .  13 .. 15 t a h u n  ;; 4 . , 9 2 8  O r a n g

b „ l'<e 1 ompok t e n a g a  I-:;er  j  a  i;

1 ) .  2 0  -  2 6  t a h u n  s 2 . 9 6 4  O r a n g

2)  „ 2 7  •••- 4 0  t a h u n  :i 2 . 8 6 0  O r a n g

(■i.



4„ Jumlah penduduk menu rut mat a pencaharian

j 'umlah 

p e n d u d u k

IV

a Karyawan s 84 0 r a n g

b . Ia) i raswasta :: 82 t:) r a n g

c:„ Tani s 195 O r a n g

d„ F-'er tukangan 362 0 rang

e = O'ASA II 88 0 r a n g

•f.. F-'ensiunan II 469 0 r' a n g

g« Nelayan s 6 o I" a n g

plen duduk menurut mab i 1 i tas/mutas i

a „ Lah i r s 301 0 r a n g

b. Hati s 128 0 r a n g

r  „ Datang a 971 0 r- a n g

d. F-'i ndah :i (339 □ rang

H F-i::;:r a n (3k a t  i<e l .u f ;ahaim

1 .  K e p a l a  L i ru sa n  

2 „ !< e  p a 1 a L. i n g k u n g a  n 

3 .  S 3 t a f f

3 0 r  a  n g 

0 r  a  n q 

2 O r a n g
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PEMBIMAAM RT / RW

1„ Jumlah RT n 1 1 9  Unit

2,. Jumlah RW i! , 14 Unit

VI. JUMLAH P E L A Y A N A N  M A S Y A R A K A T

1,. Pel ay a nan Urn urn ; 1423 Oranq

2 „ Pel ay a nan K e p e n d u d u k a n  1124 Oranq

„ Pel a y a n a n  Legal xsasi s 621 Orang

B. B iIDANG P E M B A N G U N A M

AGAMA

S a  1- a  n a p e  i-- :i. b a  tJ a  t  a  n s

1 ,. H a s j id  ■ s 17 Buah

2 „ Mushala 5 9 Buah

3 „ Gereja s 1 buah
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II.. Pl~IMDIDIKAM

A li"' e  n d i d i  k a  n LI m u m ii

1 „ Th:: „ ••••;! G e d u n g 3£3 G u ru S2S Mur- i d

2., SD i: 6 G e d u n g 150 G u r u 2 „ 4 5 2 Mur' ;L d

3» SMTP n O G e d u n g 98 G u ru 1 ,,521 Mur i d

4,. SMTA i» "T G e d u n g 49 Gu i-" u 5 9 3 Mur i d

P e n d i d i k a n  i<" h u s u s  :

p „ p e s a m t r e ::iM ;i G e d u n g ■ 9 G u ru r.::j Mu.I" i d

II I,I SAFIAMA 0LAHF:AGA / KIESENIAM, KtiBLIDAYAAN DAM SOSIAL.

1« Sa r a n a  0 1 ah raga s 1 Buah

2= ESarana Sosial i; F-anti Yatim 1 Buah

IV „ F’RASAFIANA PERHLIBUMGAN

J s m b a t a n  

J a  I a n

5 Buah  

3 9  B u ah
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1 „ Jum 1 at"! jen is  i ncitistr i

2 J  L.t i 111 a  I"! I ,.s s  a l i a  i n  c:! ti ?i; t  r  :L

J e n i  B 

Buah

VI,. P E R T A M A N A N  DAN L I N G K U N G A N  HIDLJF

1.  J u m l a h  l u a s  d a n  t a a n y a k n y a  t a m a n

2 , J’ L.u?51 a  h s  a  r- a  n a  k e  b e  i- s  i h a  n

15 B uah  

2E3 B u ah

Vllt F'ERlJMAi-lAN DAN JEN IS K0MF-1....E1< F^'EMUK I HAN

a .. R u m a  i"! p e  r  m a  n e  n s 4 1 0  B uah

t?M Rum a h  s e m i  p e r m a n e n  s 110  B u ah  

q u R uiiia h r’i o n p e  r  in a  n 0 n s 10':) B u a  h
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Tabel Jumlah Penduduk menurut 
Jenis Kelamin



Kelompok Pendidikan



Tabel Jumlah PendudukMenumt Agama 
dan

Aliran Kepercayaan



Tabel Konfigurasi Mata Pencaharian 
Penduduk

Karyiawan Wiraswast Pertukanga Pensiunan Tara Jasa Nelayan



STR UK TUR  O R G A N IS E S I RT
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BAO*W «;ttsttnan o r g a n i s a s i  

TIM PENGGERAK PKK & PERSONALIANYA DI 

Kelurahan Tegalsari

Ketua

Wakll ket-u»

Selnretaris B.errdairara
W-alcil sekJTjetaris Walcil bendahara

Pok.ja r Pokja II Po-kj a 111 Pokja IV

^4 Fend, ke- 
trmpilan

S=and:aiag Keseh-atran
Gotong royong Pangan ICelestarian lingk 

hidupP engerabangan 
hidup & kopjt 
rasl

PerttmaiiHn tata 
laksana KP Peruntah an k.eseba- 

ton



B A G M  STHUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH.VN KBIUR/H'N
I

Deng an jumlah 5 KEPALA URUSAN

Casta;fcan- ;
Itngk-ungaaa :<ilses£Uiad:lcan cLeatgan kenyafcaa3i.> 

STTSXm-AN G R G «S,A S:I LEMBAS-A K^ETAHANJtN MASYARM AT DISA..



BAB II 
KELURAHAN MANUKAN KULON

Kelurahan Maiiukan Kulon termasuk daerah kecamatan Tandes. 

Pada awaltiya kecam^an Tandes terdiri dari 32 desa, kesemua desa itu 

membawahi masing-masing dukuh/dusim.

Kemudian pada tahim 1983 Kecamatan Tandes ini dipecah. menjadi 2 

kecamatan yaitu;

- Kecamatan Tandes dengan 22 desa, dan

- Kecamatan Benowo dengan 10 desa.

Setelah itu pada tahun 1993, Kecamatan Tandes ini d ib ^  lagi 

menjadi 3, yaitu antaralain :

- Kecamatan Tandes dengan 12 kelurahan,

- Kecamatan Asamrowo dengan 5 kelurahan, dan

- Kecamatan Sukomanunggal dengan 5 kelurahan.

Dan sampai sekarang Kecamatan Tandes masih membawahi 12 kelurahan, 

yaitu;

- Kelurahan Gedangasin,

- Kelurahan Tandes Lor,

- Kelurahan Tandes Kidul,

- Kelurahan Karang Poh,

- Kelurahan Bibis,



- Kelurahan Gadel,

- Keluralian Tubanan,

- Kelurahan. Buntaran,

- Kelurahan Balongsari,

- Kelurahan Manukan Wetan,

- Kelurahan Manukan Kulon,

- Kelurahan Banjar Sugilian.

A. SEJARAH MANUKAN KULON

Kelurahan Manukan Kulon pada mulanya terdiri dari 2 pedukuhan 

yaitu ; Dukuh Wonorejo dan Dukuh Manukan Krajan. Penimahan penduduk 

hanya terdapat di sekitar pedukuhan tersebut. Hal ini sesuai dengan adanya 

sumber air dan punden di kedua pedukuhan tersebut. Kemudian keduanya 

berkembang dan kemudian menjadi desa Manukan Kulon.

Pada tahun 1965 desa Manukan Kulon dipimpin oleh seorang lurah 

yaitu Bapak M Tohir kemudian pada tahun 1976 desa Manukan Kulon 

menjadi daerah otonom, kemudian pada tahun 1981 status desa im diubah 

menjadi Kelurahan Manukan Kulon sesuai dengan keputusan Departemen 

Dalam Negeri di mana dalam suatu kotamadya tidak ada desa dan struktur 

pemerintahan terendah adalah kelurahan, sehingga pada saat itu semua 

pegawai desa dianggap menjadi pegawai negeri dan semua aset desa menjadi 

aset pemerititah.



Sebenamya kecatnatan Tandes merupakan lahan yang tandus oleh 

sebab itu dinatnakan lEBides. Tetapi masyardsat Manukan Kulon khususnya 

menjadi tuan tanah dari hasil sawah yang dintUikinya. Karena penjajahan 

Belanda menyebabkati kemiskinan dan kemelaratan. Oleh karena itu persil 

yang dimiliki Belanda kemudian dibagikan kepada penduduk.

Dulu Desa Manukan Kulon dihiini oleh 2 golongan masyarakat, yaitu ;

1. Golongan masyarakat RW 10, yang menjadi perin tis desa Manukan 

Kr^an

2. Golongan masyarakat Wonorejo, yang menjadi perintis dukuh 

Wonorejo.

Jadi dari dulunya penyebaran penduduk di desa Manukan Kulon ini 

telah terpisah menjadi dua wilayah tetapi tidak beijauhan, dikarenakan segi 

budaya masyarakatnya.

Di sini juga memiliid kegiatan budaya misabiya Nyadranan, yaitu acara 

Sedekah Bhumi atau Selamatan yang sampai sekarang masih tetap 

dilaksanakan tiap memperingati 17 Agustus oleh masing-masing RT.

B. KONDISI WILAYAH MANUKAN KULON

Kelurahan Banjar Sugihan memiliki luasan wilayah sebesar 201 Ha, 

termasuk tanah kas kelurahan seluas 53,745 Ha serta bekas tanah ganjaran 

seluas 191 Ha. Dengan luas wilayah sebesar itu terdiri dari lahan pertanian



serta lahan pemukiman. Keduanya dibatasi oleh jalan. Raya T^des yang 

membagi menjadi dua wilayah pada kelurahan ini.

Lahan pertanian ini terletak dibagjan Utara dan sekarang lahan itu 

sudah tidak diolah lagi serta sudah dijual kepada para pemilik modal imtuk 

didiiikan pabrik . Perlu diketahui bahwa di Kelurahan Manukan Kulon 

terdapat tiga buah pabrik. Juga pada lahan kosong ini dijadikan sebagai tempat 

untuk meng-karantina-kan serta imtuk memotong temak.

Sedangkan untuk lahan pemukiman penduduk terletak dibagian 

Selatan. Pemukiman penduduk ini selain sebagai kampung perintis juga 

berkembang menjadi beberapa kawasan bagi Perumahan Nasional 

(PERUMNAS).

Kelurahan ini berbatasan langsung dengan Kelurahan Bimtaran 

disebelah Utara, Kelurahan Lontar disebelah Selatan dan Kelurahan Banjar 

Sugihan di sebelah Barat, serta Kelurahan Manukan wetan di sebelah Timur. 

Kelurahan Manukan Kulon termasuk daerali pinggiran Kotamadya Surabaya, 

dengan jarak dari pusat kota sejauh 8 km dan dari Kantor Kecamatan sejauh 

1,5 km.

Manukan Kulon terdiri dari 14 Rukun Warga (RW) serta 119 Rukun 

Tetangga (RT). Pembagian rukun tetangga dilakukan berdasarkan batasan 

serta luasan wHayahnya. Yang merapakan kampung perintis adalah RW X dan 

RW XIV merupakan pemukiman bagi masyarakat ash , lalu perkembangan



selanjutnya dengan adanya Perumahan Nasional yang terletak diwilayah RW 

XIII. PERUMNAS itu seiidiri merupakEBi proyek gabimgan antara Kelurahan 

Banjar Sugihan, Kelurahan Manukati Kulon dan kelurahan Manukan Wetan.

Kondisi pemukimannya yang paling parah terletak di RW X. Di sini 

kondisinya yang paling kirniuh apalagi khususnya RT 1 yang merupakan 

kawasan pemukiman bagi pemulimg, gelandangan, pengemis dan sebagainya. 

Ini teijadi karena kondisi ekonomi yang kniang memadai dan kuiang layak.

Jalur penembusan pada wHayah Kelurahan Manukan Kulon ini, 

kebanyakan melalui jalan kedl tetapi masih dapat dilalui oleh kendaraan 

beroda empat selain juga ada beberapa gang-gang yang lebih kecil lagi. Juga 

dilalui oleh sebuah jalan raya yaitu Jl. Raya Tandes yang men^ubungkan 

jalur Surabaya-Gresik yang melalui wilayah Kecamatan Benowo. Selain jalan 

raya, kecamatan ini juga dilintasi jalur rel kereta api yang berakhir di stasiun 

Pasar Tuii.

C. PENDUDUK DAN AD AT ISTIADAT

Kelurahan Manukan Kulon memihki jumlah penduduk yang sangat 

besar dengan jumlah 38.827 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 

7.311 KK. Mayoritas penduduk beragama Islam (34.935 jiwa), Kristen (3.829 

jiwa) dan sisinya adalah agama yang lain.

Oleh karena itu, Magid dan MushaUa lebih tersedia sedang pemeluk
oaotno loin -m*»loTriiVoti rv»ai-il%o/̂ citciTi î -ilnor ini



Terbanyak dari jmnlah penduduk dikelurahan ini addah kelompok 

tenaga kega sebanyak 5.894 jiwa, sedangkan anak-anak usia pendidikan tak 

kalah banyaknya. Midai dari TK, SD, SMP, SMA tersedia sarana dan 

prasarananya.

Penduduk asli Manukan Kulon banyak menjadi petani pemilik sawah, 

sedang pada wHayah Perumnas lebih banyak ABRI dan Pensiunan pegawai 

negeri.

Pusat kesehatan juga tersedia misalnya berupa Puskesmas, tempat 

bersalin, pos KB, sub pos KB dan tempat praktek dokter.

D. TIPOLOGIBANGUNAN

Pada umumnya tipologi arsitektur peramahan bagi masyarakat asli 

Manukan Kulon yang menipakan masyarakat ekonomi lemah tidaklah terlalu 

khusus. Secara umum peramahan masyarakatnya adalah bangiman semi 

pennanen yang men^unakan konstruksi sederhana serta bahan bangunan 

yang tidak tahan lama.

Pada daerah Wonorejo kebanyakan terd^at pendopo yang digunakan 

ujituk acara kumpul-kumpul keluarga. Biasanya pendopo ini terdapat pada 

rumah orang berada yang setiap kali membuat acara selamatan.

Akibat adanya pembukaan daerah industri pabrik yang tentu s^a 

menarik tenaga keqa dari luar sehitigga bermunculan rumah kos-kosan.



Rimiah kos ini teijadi secara tidak teratur dan tidak memenuhi standar 

kesehatan.

Sesuai dengan program pemerintah TOituk menyediakan fasiJitas 

perumahan bagi pegawai negeri maka dibuatlah proyek Penmmas yang 

mencakup dua kelurahan termasuk kelurahan Manukan Kulon. Di sini jenis 

perumahiamiya telah m.emenuhi standar keseha^.

Jadi secara ummn di^at disampulkan tipologi serta jenis dan bentuk 

pemukiinan wilayah ini sebagai berikut:

1. Untuk bangunan asli menggimakan bahan penutup atap dari 

genteng, sebagian besar berbentuk atap pelana t)inding 

menggimakan bahan gedeg, lantai tidak men^imakan plesteran 

namun akhir-akhir ini telah dilakukan program plesteiisasi yang 

dibiayai oleh pemerintah. MCK kiirang memenuhi standar 

kesehatan, dan digimakan sebagai fasHitas imimn, khususnya bagi 

warga kos-kosan. Di sini tidak dimungkinkan untuk membuat 

lahan pekarangan karena terbatasnya lahan.









BAB III 
KESIMPULAN

Secara umum diketahui bahwa penmiahan di Maniikan Kulon 

memiiiki tipologi arsitektur yang sama dengati pemukitnan penduduk yang 

memiliki tingkat perekonomian rendah. F ^ to r ekonomi mempakan fsaktor 

utama yang menentukmi tipologi bangunan yang ada, selain itu juga ada 

faktor-faktor lain misalnya budaya dan kondisi sosial biidaya.

Dengan adanya proyek peranmas dihar£5)kan d ^ a t menjadi pemicu 

pertimibuhan di daerah Manukan Kulon selain itu diharapkan pegawai negeri 

mendapt rumah ymig layak huni dan murah tapi hal im tidak menimbulkan 

kesenjangan antara penduduk asH dan penduduk penmmas.

!

Penyebarmi pemukimati penduduk sangat tidak teratur dan tidak 

terkondisi (di RW X dan di daerah WONOREJO). Hal ini perlii ditunj^g dan 

diperbaiki dengan program KIP, plesterisasi perbaikan sistem diainase, utilitas 

sehingga meningkatkan perkembangan usaha penduduk. Hal ini terHhat pada 

usaha jasa yang berkembang sedang dahulunya adalah petani pemiHk ladang.
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